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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan 

diantaranya : 

1. Klasifikasi kisah Nabi Luth AS dan kaumnya dalam Al-Qur’an 

diceritakan dalam beberapa surah dan ayat yakni terdapat 32 ayat dan 

23 surah, diantaranya : Q.S Asy-Syuara ayat 165,166,169, dan 173.  

Q.S Al-A’raf ayat 80, 81 dan  84. Q.S An-Naml ayat 54, 55, 56, 57 

dan 58.  Q.S Al-Ankabut ayat 30, 31, 32, 33, dan 34. Q.S Hud ayat 77, 

81 dan 82, Q.S Al-Hijr ayat 65, 66, 67, 73 dan 74. Q.S Al-Qamar ayat 

34,35, 36, 37 dan 38. Q.S Al-Anbiya ayat 74. Q.s Adz-Zariyat ayat 35, 

36 dan 37. 

2.  Adapun penafsiran  Q.S Asy-Syuara ayat 165-166 dan Q.S Al-A’raf 

ayat 81 yaitu tentang perilaku menyimpang kaum Nabi Luth AS yakni 

laki-laki mendatangi laki-laki untuk memuaskan nafsunya. Ketika 

Nabiyullah Luth Alaihissalam melarang mereka dari perbuatan keji 

dan liwath ( homo seksual ), beliau memberi arahan kepada mereka 

untuk menggauli istri-istri yang Allah SWT ciptakan bagi mereka.  

Penafsiran ayat tentang azab Q.S Al-Qamar ayat 37-38.  Allah SWT 

melenyapkan pandangan mereka sehingga tidak mampu melihat lagi 

dan inilah yang dimaksud firman Allah SWT. Allah SWT pun 

menghilangkan pandangan mereka.  
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B. Saran 

Merujuk pada pembahasan yang telah penulis jelaskan diatas pada 

penelitian ini, adapaun saran yang akan penulis berikan yakni : 

1. Saran Terhadap Pembaca 

Setelah meliahat penjelasan kisah Nabi Luth AS dan 

kaumnya pada pembahasan diatas akan maraknya perilaku 

menyimpang yang dilakukan oleh penduduk Sodom ialah 

menyukai sesama jenis (homoseksual) maka penulis 

memberikan saran terhadap para pembaca agar terus berbuat 

baik dan menghindari perbuatan maksiat yang sudah diluar 

batas dan tidak mendapat ampunan dari Allah SWT melainkan 

Allah akan mengazab suatu kaum yang  berbuat demikian. 

2. Saran Terhadap Penulis 

Meskipun penulis menginginkan kesempurnaan pada 

penelitian ini tetapi pada kenyataannya masih bannyak 

kekurangan yang perlu penulis perbaiki. Kekurangan ini dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk penulis terutama kepada para 

pembaca yang akan membuat penelitian suatu saat nanti. 

 

 

 

 

 


